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3.1. Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyakit daun
padi Hawar Daun Bakteri dan Blast Daun, pengambilan sampel dari situs

Kaggiles€ dengan, pemilik sumber data Shayan Riyaz, Nizor Ogbezuode,

Jookshe g, berupa seblah. gambar Hawar Daun Bakteri dan Blast Daun

gan jumlah 1000 data gambar, diantars 500 data Hawar Daun Bakteri dan

00 data Blast Daun. Berikut contoh sampel yang telah diambil:

last Daun

e WSARAWANG
Penelitianiini amia r , 58j lan November

2022. Detail pelakSanaan penelitian dijelaskan pada tabel 3.1.

Tabel's okasi.& Waktu Penelitian

De an Feb Mar

20 023 2028

No Proses

1 Pengumpulan
Data

2  Preprocessing

Data

3 Implementasi
Model

4 Pengujian

14
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Nov Des Jan Feb Mar
2022 2022 2023 2023 2023

5 Evaluasi -

3.3. Prosedur Penelitian

No Proses

Prosedur penelitian dimulai dengan melakukan pengumpulan data, setelah

pengumpulan data masStkedtahap preprocessing data, kemudian implementasi

nadel 1alu pengujiai;*dan.yang terakhir<ger pelakukan evaluasi.

Pengumpulan Data 3 Proprocessing Data

Evaluas| Fengujian

TEE—
pal 3 RI0Se(
3.3.1L. gumpulan Data a
Penglimpulan data Baferifefeliia NGte Kaggle.com,
dengan pemili beridata"Shaye 7} e WMookshelf. Data

yang dikumpulkan gambar penyakit daun padi Hawar Daun Bakteri dan

k

Implemeantasi Modal

500 gambar Blast Daun;"dénga ah total keseluruhan 1000 data citra.

F=3

Gambar 3. 3 Sampel Data Kaggle.Com
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3.3.2. Preprocessing Data

Preprocessing data bertujuan untuk mengubah data yang masih mentah agar
menjadi suatu informasi yang lebih bersih atau mudah dipahami sebelum masuk ke
tahap proses selanjutnya. Preprocessing data dilakukan splitting dataset, dataset
dibagi menjadi 3 kelas yang terdiri dari data training, data validation, dan data test.
Kemudian augmentasi data juga diterapkan untuk mencegah overfitting serta

epambah jumlah data

"‘-—' atd G erailor.
Igmentasi, dengan mengubah=~dimensi a citra menjadi 256x256 piksel,

dengan cara memodifikasi data citra, yang menggunakan

Resize=dilakuk terlebih dahulu sebelum masuk

supaya nantinya saat implementasi model tidak terlalu berat prosesnya. Tahapan
augmentasi data yang diusulkan mengacu pa

Nugroho & Puspaningrum, 2020), berikut tahapan-tahapan augmentasi:

d penelitian yang dilakukan (Pradika,

1. Rescale, s im
2. Rotation_
3. Width_shi ¢ kan seberapa besar

gambar diges

bar digeser secara acareug
“”QKNRAWANG”

6. Zoo e, digunakan untuk memperbesar gambar.

7. Horizontal fhip, 1 palikkan gambar secara horizontal.

8. Fill_mode, berfungsi me vilayah/gambar yang tidak bernilai

Gambar 3. 4 Contoh Augmentasi Data
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3.3.3. Implementasi Model

Implementasi model yaitu mengidentifikasi jenis penyakit daun padi Hawar
Daun Bakteri dan Blast Daun. Perangkat keras yang digunakan dalam implementasi
model berupa laptop dengan sistem operasi Windows 10 64-bit, RAM 4 GB,
Processor Intel Core i3 5005U. Kemudian perangkat lunak yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan Jupyter Notebook. Lalu pembuatan model di awali

erbagai macam perbandingan. Pembuatan model
de C Convolutional Neural Network).

itektur CNN yang akan t, me akan dengan beberapa arsitektur

model:

1. Arsitektur Model 1

1 F

16 Filser X2 32 Fileer X2 &4 Filter 2X?
266 Image > k‘on\':ludon‘ > [Max l;ol.lingl N Con\':luliou - \ax l:ollhgl > Comglution‘ > \ax I:oﬂu.l
256 3 X 3 (Kernel) 3X 3 Kerneh) 3X 3 (Kernel)
Relo Relan Relsn

Blas Daun €]

Softmax ¢ <
Hawar Daun <€—
Bakten

Fully Flatten
Connected

Gamb n Arsitektur Model 1
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2. Arsitektur Model 2

16 Fileer

“
bl
"

32 Filrer 2X

5

256 Tmage > IConvolution| ..\!axPolling N IConvolution > t\hx l:olling

1 1 2
256 I X 3 (Kernel) 3X 3 (Kernel)
ReLu ReLu

Blas Daun €¢—

Softmax ¢ ¢
Hawar Daun <—
Bakteri

Fully Flatten
Connected

Gambar-3. 6 Pembua

3. Arsitektur Mo. .
X2

16 Fileer

tur Medel2=

2 Fileer X2 64 Filter X2

1 2

26 | Imge | Convolution| Mnl;oningl R Convojution_.\hxfoﬂing

3

Conn:lnl»n > Blul;olﬂn—;]

3X3 (Kerndl) IX3 (Kernal) 3X3 (Kernel)
&6 Relu Rels Relo
axs 128 Filker
Blas Daun €—
Softmax < \ax :ollin; [Cony :hlion
Hawar Daun <—
Bakteri 3X3 (Kernel)
Relu
Fully Flarten
Connected

Gambar 3. 7 Pemb

Berdasarkan arsitektur model CNN yang i ar 3.5,
gambar 3.6, serta gambar 3.7, tahapan-tahapannya dirincikan sebagai
berikut:
1. Tahap Konvolusi:
a) Arsitektur Model 1 (3 Konvolusi Layer): Layer pertama
menggunakan jumlah filter 16, kemudian konvolusi layer ke dua
jumlah filter 32, dan konvolusi layer yang ke tiga menggunakan 64
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filter. Jumlah kernel 3x3 dipakai pada setiap tahap konvolusi, serta
aktivasi ReLu untuk menghilangkan nilai negatif.

b) Arsitektur Model 2 (2 Konvolusi Layer): Layer pertama
menggunakan jumlah filter 16, kemudian konvolusi layer ke dua
dengan jumlah filter 32. Jumlah kernel 3x3 dipakai pada setiap tahap
konvolusi, serta aktivasi ReLu untuk menghilangkan nilai negatif.

r Model 3 (4 Konvolusi Layer): Layer pertama
menggunakan jumlah filter kemudian konvolusi layer ke dua
jumlah filter 32y.dan konv er yang ke tiga menggunakan 64
filter, Lalu pada konvolusi fayer<e empat menggunakan 128 filter.
Jumlah kernel 3x3 dipakai padgsetiap tahap konvolusi, serta aktivasi

ReLu untuk menghilangkan nilai negatif.

2. Tahap Polling: === =
a) Aursitekt del P
t ¢

e

junakan pada

setiap la uk a ggi, dengan nilai

matrix 2
thg.digunakan pada

ggi, dengan nilai

KARAWANG--~-
3 ntuk mengambil nilai piksel paling tinggi, dengan nilai

mat
3. Tahap Fully Conne

Pada tahap fully cannected e emua arsitektur model melakukan

d Lay

tahapan-tahapan yang 'Se attentng oth dahdlu,
dengan tujuan mengubah featt ap._yang masih_Jherbentuk
multidimensional array menjadi data satu dimensi single vector.
Selanjutnya dilakukan dropout dengan nilai 0,5, bertujuan memilih
acak beberapa neuron yang tidak akan digunakan selama proses
pelatihan, agar mengurangi overfitting saat proses training.
Kemudian masuk ke proses dense, berfungsi untuk menambahkan

layer yang fully connected dengan nilai 512, sebagai jumlah node
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yang harus ada di hidden layer, lalu aktivasi yang digunakan ReLu.
Aktivasi pada layer terakhir menggunakan aktivasi softmax.

3.3.4. Pengujian

Pengujian dilakukan pada data training dan data validation, kemudian
supaya nantinya mendapatkan training akurasi serta validation akurasi. Pengujian
model menggunakan fungsi early stopping untuk mencegah terjadinya overfitting
2. Earl

stopping dibutuhkan supaya pantinya akan menghentikan proses

g ketika terjadi perbedaan antara aining dengan validasi melebihi

patasan yang ditentukan, sehingga“ketika | akan overfitting proses training

akan langsung dihentikan. Berikut beberapa hyperparameter yang akan digunakan
dalam proses pengujian: 4

1) Batch_size, i literasi yang

digunakan dal

2) Epoch, merup
Class_Mode,

arget_size

g.
ihan klasifikasi.

akan.dipakai dalam

proses training.

5)% Mo yaitu proses yang akan diantau.
s NN KARAWANG -

mode a ovement.

. 2 Pengujian Model

Pengujian

Epoch

Batch_size 32
Class Mode Categorical
Monitor Val_loss

Patience 5
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Pengujian Model Nilai

Target Size 256, 256

3.3.5. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk setiap proses pendeteksian jenis penyakit
daumgpadiyang

"p Si0 atrix untuk mengetahui

gogunakan metode CNN. Proses evaluasi dengan menerapkan

rasi dari pembuatan model tersebut.
Ikut persamaan untuk mencari_ akurasi:

A - 1000
ceuracy = o v TN +fp + FN * 1007

Pada tahap pendeteksian jenis_penyakit|padi Hawar Daun Bakteri dan Blast
Daun, True Positive (T ata jenis pen Hawar Daun

teri, dan model men fika : 8 ve (TN) data

L

\ penyakit daun pa st S ifikasi bukan Hawar
kteri. False Posi

B

adi Blast Daun, tapi
moG '

merupe ata  penyakit daun el #TT Bakteri, namun model

N KARAWANG



